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ABSTRAK 
Fasilitas yang ada bagi anak muda di sekitar kampus saat ini masih belum representatif dan cenderung kurang memenuhi 

kebutuhan generasi yang dinamis dan kreatif. Untuk menjawab tantangan ini, proyek mengusung tema Ruang Kreatif 

dengan prinsip Desain Arsitektur Kontemporer sebagai pendekatan utama, dengan menekankan nilai fleksibilitas, 

ekspresivitas, keberlanjutan, serta integrasi teknologi dalam lingkungan yang inklusif. Bandung sebagai kota kreatif 

memiliki potensi besar untuk menyediakan fasilitas yang mendukung ekosistem inovasi, seni, dan kewirausahaan muda. 

Tujuan penelitian ini mengidentifikasi dan merancang Youth Hub yang menyediakan ruang eksplorasi kreatif dengan bentuk 

kekinian. Desain menekankan dan mempertimbangkan penataan tapak yang adaptif, zoning fungsi, hingga desain bangunan 

dan ruang dalam yang mendukung aktivitas lintas disiplin seperti co-working, galeri pameran, ruang komunitas, dan area 

publik terbuka. Arsitektur kontemporer digunakan sebagai media ekspresi visual dan struktural yang mencerminkan 

identitas dan aspirasi kaum muda. Hasil perancangan dari perpaduan berbagai elemen garis dan bentuk pada fasade dapat 

menjadi ikon dilingkungan sekitarnya. Penggunaan material terbaru, pemanfaatan cahaya alami pada fasade, ventilasi 

silang, serta ruang hijau untuk meningkatkan kenyamanan dan produktivitas. Arsitektur urban yang tidak hanya fungsional, 

tetapi juga mampu mendorong partisipasi aktif generasi muda dalam membentuk lingkungan sosial yang progresif dan 

berkelanjutan. 

Kata kunci: Arsitektur kontemporer, generasi muda, material terbaru, ruang kreatif, youth hub 

 

1. PENDAHULUAN 

Kota Bandung dikenal luas sebagai destinasi wisata 

utama Indonesia, dengan beragam daya tarik dari 

kekayaan alam dan sejarah, hingga kuliner dan pusat 

belanja (Anita,2024). Youth Hub merupakan sebuah 

fasilitas multifungsi yang dirancang sebagai pusat 

aktivitas generasi muda untuk mendorong 

keterlibatan sosial, pengembangan diri, dan ekspresi 

kreatif. Adanya perubahan sosial dan kemajuan 

teknologi, generasi muda dihadapkan pada tantangan 

baru yang memerlukan ruang-ruang inklusif yang 

mampu menampung dinamika, aspirasi, dan 

kebutuhan mereka. Bandung sebagai kota kreatif 

memiliki potensi besar dalam mengakomodasi ruang 

tersebut, namun realitanya, belum seluruh kawasan 

memiliki fasilitas yang mampu menjawab kebutuhan 

partisipasi lintas bidang kaum muda secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, kehadiran Youth Hub 

tidak hanya berfungsi sebagai tempat berkumpul, 

melainkan sebagai pusat pembelajaran, pertumbuhan 

emosional, dan laboratorium ide yang menjembatani 

dunia akademik, industri kreatif, serta komunitas 

lokal (Setia,2022). Desain Youth Hub berperan 

penting dalam membentuk pengalaman ruang yang 

dapat merangsang interaksi, inovasi, dan 

keseimbangan emosional. Perancangan ini 

menggunakan pendekatan arsitektur kontemporer 

yang berfokus pada fleksibilitas fungsi, integrasi 

teknologi, serta penggunaan elemen arsitektural yang 

adaptif dan ekspresif (Simon,2022). Pendekatan ini 

tidak hanya menonjolkan estetika visual, tetapi juga 

menekankan performa ruang dalam mendukung 

aktivitas kolaboratif dan produktivitas pengguna 

(Vania,2021). Ruang-ruang seperti co-working 

space, studio seni, galeri pameran, dan area diskusi 

terbuka dirancang secara saling terhubung dan tanpa 

sekat kaku, guna memfasilitasi eksplorasi ide dan 

partisipasi lintas komunitas secara spontan dan alami 

(Apriyanti,2024). Lebih jauh lagi, Youth Hub 

ditargetkan menjadi katalis dalam pembangunan 

ekosistem kreatif perkotaan yang sehat dan inklusif. 

Pertimbangan aspek psikologis dan sosial, fasilitas 

ini dilengkapi dengan lanskap hijau, pencahayaan 

alami, serta ruang terbuka sebagai bagian dari 

strategi untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung keseimbangan emosional. Keberadaan 

fasilitas seperti ruang meditasi, taman interaktif, dan 

area rekreasi menjadi pelengkap penting yang tidak 

hanya menunjang aktivitas fisik, tetapi juga 

meningkatkan kesejahteraan mental pengguna. 

Dengan demikian, Youth Hub tidak hanya menjadi 

respons arsitektural terhadap kebutuhan ruang fisik, 

tetapi juga menjadi instrumen strategis dalam 

pembangunan sosial dan penguatan identitas 

mailto:zahra.nurbahrain@mhs.itenas.ac.id
mailto:anit@itenas.ac.id
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kawasan. Diharapkan, desain ini mampu 

menciptakan landmark kota yang progresif, serta 

menjadi simbol partisipasi aktif dan kemajuan 

generasi muda dalam menghadapi tantangan masa 

depan. 

2. KERANGKA TEORI 

Arsitektur berperan sebagai media komunikasi untuk 

menciptakan ruang fisik yang inovatif, kreatif, dan 

menyenangkan (Try,2018), yang mampu merangsang 

imajinasi serta mendorong lahirnya ide-ide baru. 

Dalam menciptakan ruang kreatif, pendekatan 

arsitektur kontemporer menjadi pilihan tepat karena 

menghadirkan karakter yang dinamis, ekspresif, serta 

menciptakan identitas visual yang unik. Gaya ini 

mencerminkan kebebasan dalam berekspresi dan 

keinginan untuk tampil berbeda, serta merupakan 

hasil perpaduan dari berbagai aliran arsitektur 

sebelumnya. Menurut L. Hilberseimer, arsitektur 

kontemporer muncul sejak 1789 dan berkembang 

pesat pada abad ke-20 dan 21 sebagai gaya baru yang 

mencerminkan semangat zaman (Naufal,2021). 

2.1. Ruang Kreatif 

Ruang kreatif adalah lingkungan, baik fisik maupun 

virtual, yang mempertemukan individu atau 

komunitas kreatif dengan menyediakan fasilitas dan 

dukungan untuk berkumpul, mengembangkan bisnis, 

serta berbagai bidang lainnya (Kusuma,2016). Ruang 

ini bersifat fleksibel dan adaptif, berfungsi sebagai 

wadah ekspresi, pembelajaran, serta inkubasi inovasi. 

2.2. Youth Hub 

Youth hub adalah pusat kegiatan yang dirancang 

untuk mendukung pengembangan dan partisipasi 

aktif kaum muda dalam masyarakat. Tujuannya 

adalah mendorong perilaku positif, menciptakan 

lingkungan yang sehat, serta memberikan 

pengalaman yang menyenangkan dan berdampak 

baik bagi perkembangan mereka (Auni,2024). 

2.3. Arsitektur Kontemporer 

Arsitektur kontemporer adalah gaya arsitektur masa 

kini yang mengutamakan kebebasan berekspresi dan 

inovasi untuk menciptakan sesuatu yang unik. 

Kontemporer menandai sebuah disain yang lebih 

maju, variatif, fleksibel dan inovatif, baik secara 

bentuk maupun tampilan, jenis material, pengolahan 

material, maupun teknologi yang dipakai dan 

menampilkan gaya yang lebih baru (Naufal,2021). 

Namun secara garis besar arsitektur kontemporer ini 

memiliki konsep yang kekinian 

(Kusumawardani,2024) 

 

 

2.4. Elaborasi Tema 

Tema yang diambil dalam Perancangan Youth ini 

adalah ruang kreatif dengan prinsip desain arsitektur 

kontemporer untuk menciptakan sebuah fasilitas 

yang mampu mengakomodasi beragam aktivitas 

generasi muda secara fleksibel, terbuka, dan 

kolaboratif. Ruang ini dirancang sebagai pusat 

interaksi, eksplorasi, dan pengembangan ide, di mana 

para pemuda dapat berkumpul, berkarya, dan 

membangun komunitas. Dalam konteks 

perkembangan sosial dan teknologi yang pesat, 

generasi muda membutuhkan wadah yang tidak 

hanya fungsional, tetapi juga mampu memfasilitasi 

ekspresi, kreativitas, serta pertumbuhan potensi 

secara maksimal. Oleh karena itu, Youth Dynamic 

Hub hadir sebagai ruang yang memadukan fungsi 

edukatif, rekreatif, dan produktif secara harmonis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Mind Map Youth Dynamic Hub 

Sumber : dokumentasi penulis, 2025 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan analitis untuk 

mengeksplorasi bagaimana prinsip desain arsitektur 

kontemporer dapat diterapkan dalam perancangan 

Youth Dynamic Hub. Metode ini dipilih karena 

mampu mengkaji berbagai aspek yang bersifat 

konseptual, spasial, dan kontekstual secara 

mendalam, serta relevan dalam proses pengambilan 

keputusan desain yang kompleks dan multi-

dimensional. Pendekatan dimulai dengan studi 

literatur untuk memahami landasan teoritis seputar 

arsitektur kontemporer, ruang kreatif, keseimbangan 

emosional, serta karakteristik generasi muda sebagai 

target utama pengguna. Kajian pustaka ini diperkuat 

dengan studi preseden terhadap proyek-proyek 

Youth Center serupa di berbagai negara, guna 

mengidentifikasi strategi desain yang berhasil dalam 

menciptakan ruang kolaboratif, adaptif, dan inovatif. 

Studi banding juga memberikan wawasan tentang 

elemen arsitektural yang mampu mendorong 

partisipasi komunitas dan menciptakan identitas 
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visual yang kuat. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi kondisi tapak di Jalan Pahlawan, 

Bandung, serta analisis makro dan mikro lingkungan 

sekitar. Data mencakup aspek iklim, tata guna lahan, 

aksesibilitas, potensi visual, hingga aspek legal yang 

berlaku di lokasi perancangan. Analisis ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi potensi dan kendala tapak 

secara objektif sebagai dasar pertimbangan desain. 

Selain itu, pendekatan kuantitatif digunakan dalam 

menyusun program ruang berdasarkan kebutuhan 

pengguna, estimasi jumlah pengunjung, serta pola 

aktivitas harian yang diproyeksikan. Data ini 

diperoleh melalui studi demografis, analisis tren 

fasilitas pemuda di Kota Bandung, serta 

benchmarking terhadap fasilitas sejenis. Hasil 

pengolahan data tersebut kemudian dikonversi ke 

dalam skema kebutuhan ruang, zonasi fungsi, dan 

alur sirkulasi pengguna. Seluruh pendekatan ini 

diterapkan secara sistematis melalui tahapan: 

persiapan, pengumpulan dan analisis data, 

pengembangan konsep, perumusan program ruang, 

hingga finalisasi desain. Dengan menggabungkan 

metode kualitatif dan kuantitatif, proses perancangan 

diharapkan menghasilkan desain Youth Hub yang 

tidak hanya fungsional dan kontekstual, tetapi juga 

mampu mencerminkan karakter kontemporer yang 

dinamis, inklusif, dan progresif sesuai dengan 

semangat generasi muda masa kini. 

4. PEMBAHASAN 

4.1. Definisi Proyek 

Arsitektur kontemporer menekankan kebebasan 

berekspresi, menonjolkan identitas unik dan 

memadukan berbagai aliran desain sebelumnya, 

sementara Youth Hub adalah fasilitas publik yang 

dirancang untuk mendukung kreativitas, 

pengembangan diri, serta interaksi sosial kaum 

muda. Dalam proses perancangannya, generasi muda 

dilibatkan aktif sejak tahap konsep hingga 

pelaksanaan, menjaga agar setiap aspek bersifat 

responsif, inklusif, mudah diakses, berkelanjutan, 

dan inovatif menjadikannya sarana pengembangan 

kepemimpinan, mentorship, dan akses pendanaan. 

Youth Hub menyediakan ruang kolaboratif, studio 

seni, serta area rekreasi yang fleksibel dan integratif 

teknologi pintar, dengan pendekatan desain 

kontemporer yang adaptif terhadap teknologi dan 

kebutuhan sosial generasi muda. Sebagai pusat 

inovatif dan inklusif, Youth Hub menjadi institusi 

yang mendorong pertumbuhan sosial dan emosional, 

seiring tren internasional youth centres yang 

menitikberatkan pada keterlibatan masyarakat, 

fleksibilitas ruang, dan nilai edukatif serta emosional 

bagi penggunanya. 

4.2. Data Proyek 

Kota Bandung adalah ibu kota Provinsi Jawa Barat, 

Indonesia. Sebagai kota yang terus berkembang, 

Bandung memiliki berbagai fasilitas yang 

mendukung aktivitas anak muda atau youth facilities. 

Beragam ruang kreatif, seperti Co-Working Space, 

taman tematik, dan pusat komunitas, memberikan 

tempat bagi generasi muda untuk berkarya dan 

berinovasi. Selain itu, Bandung juga memiliki 

banyak arena olahraga, seperti skatepark dan 

lapangan basket, yang menjadi wadah bagi anak 

muda untuk menyalurkan hobi mereka. Dengan 

berbagai event seni, musik, dan teknologi yang rutin 

diadakan, Bandung menjadi kota yang ramah bagi 

kreativitas dan perkembangan anak muda. 

Kombinasi antara suasana urban yang dinamis dan 

fasilitas modern menjadikan Bandung sebagai salah 

satu pusat perkembangan komunitas muda di 

Indonesia. 

 
Gambar  2. Peta Area Lokasi Site  

Sumber : Google Earth (2025) 

Proyek Youth Dynamic Hub berlokasi di Jl. 

Pahlawan No.70, Kelurahan Neglasari, Kecamatan 

Cibeunying Kaler, Kota Bandung, Jawa Barat 40124. 

Lokasi ini terletak di area yang sangat strategis dan 

dikelilingi oleh kampus, sekolah, serta pusat kegiatan 

komunitas muda, sehingga sangat cocok untuk 

digunakan sebagai ruang kolaborasi, edukasi, dan 

ekspresi bagi generasi muda. Proyek ini dinamai 

“Youth Dynamic Hub” yang merupakan sebuah 

pusat aktivitas yang dirancang khusus untuk kaum 

muda, terutama generasi Z dan milenial. Nama ini 

mencerminkan esensi dari tempat yang inovatif, 

interaktif, dan selalu berkembang sesuai dengan 

kebutuhan dan minat anak muda masa kini. 

1. Youth (Kaum Muda): Menunjukkan bahwa 

fasilitas ini berfokus pada generasi muda sebagai 

pengguna utama, menciptakan ruang yang 

relevan dengan gaya hidup, aspirasi, serta 

tantangan yang mereka hadapi. 



Jurnal Arsitektur – Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon / Vol 17 / No.2 / Oktober  2025         69 
 

2. Dynamic (Dinamis): Melambangkan fleksibilitas, 

kreativitas, dan perubahan yang berkelanjutan. 

Fasilitas ini tidak hanya menyediakan ruang fisik, 

tetapi juga menjadi wadah bagi berbagai ide, 

inovasi, serta pertumbuhan pribadi dan 

profesional bagi penggunanya. 

3. Hub (Pusat): Menggambarkan tempat ini sebagai 

titik pertemuan bagi berbagai komunitas, industri, 

dan individu yang ingin berkolaborasi, belajar, 

dan berkembang bersama. Sebagai sebuah “hub,” 

fasilitas ini mendukung berbagai aktivitas mulai 

dari edukasi, seni, budaya, teknologi, olahraga, 

hingga kewirausahaan. 

Secara keseluruhan, Youth Dynamic Hub adalah 

lingkungan yang dirancang untuk mengakomodasi 

kebutuhan anak muda dengan menyediakan ruang 

yang menginspirasi, mendukung kreativitas, serta 

mendorong kolaborasi. Dengan konsep yang 

fleksibel dan inovatif, tempat ini menjadi pusat 

pertumbuhan bagi individu maupun komunitas, 

memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi 

potensi dan menciptakan dampak positif bagi 

masyarakat 

4.3. Zonasi Tapak 

Secara umum tapak dirancang dalam tiga zona utama 

publik, semi publik, dan servis sesuai tema, lokasi, 

dan kondisi sekitarnya. Zona publik mencakup ruang 

terbuka hijau yang bisa dinikmati semua, seperti 

plaza, amfiteater, dan lapangan basket. Zona semi-

publik ditempati oleh bangunan utama, sementara 

zona servis digunakan untuk fasilitas utilitas, akses 

karyawan, dan area bongkar muat barang. Pintu 

masuk utama terletak di Jalan Pahlawan jalan utama 

yang langsung menghubungkan tapak dan mudah 

diakses oleh pejalan kaki dari simpang Pahlawan 

sementara sirkulasi kendaraan service dialokasikan 

di sepanjang tepi tapak yang berbatasan langsung 

dengan tetangga. Penempatan ini dirancang untuk 

meredam volume kendaraan dari jalan utama 

sehingga aliran lalu lintas tidak terkonsentrasi di satu 

titik. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar  3. Zonasi Site 

Sumber : dokumentasi penulis, 2025 

Tepat di sudut “hook” jalan, tersedia plaza pejalan 

kaki yang mengarah ke entrance utama bangunan, 

memperjelas titik kedatangan dan meningkatkan 

pengalaman pengguna . Selain itu, disiapkan layby 

untuk pemberhentian kendaraan umum, 

memudahkan akses bagi pengunjung dari 

transportasi umum, serta jalur pedestrian yang aman 

dan nyaman melengkapi sirkulasi pejalan kaki, 

sesuai prinsip desain sirkulasi terintegrasi untuk 

pejalan kaki dan kendaraan. 

4.4. Gubahan Massa 

 

 
Gambar  4. Gubahan Massa  

Sumber : dokumentasi penulis, 2025 

Desain gedung pertunjukan ini mengusung arsitektur 

kontemporer yang disesuaikan secara kontekstual 

dengan tapak dan lingkungan sekitarnya. Pendekatan 

site-specific diterapkan melalui analisis lokasi 

mempertimbangkan orientasi matahari, iklim mikro, 

topografi, dan vegetasi lokal sehingga bangunan 

menyatu secara fungsional dan estetik dengan 

kondisi setempat . Selain aspek visual, perancangan 

juga memperhatikan strategi berkelanjutan seperti 

pencahayaan dan ventilasi alami serta penggunaan 

material yang ramah lingkungan , menjadikan 

bangunan tidak hanya modern dan dinamis, tapi juga 

ekologis dan tahan lama. 

4.5. Tatanan Ruang Dan Sirkulasi 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  5. Denah Basement  

Sumber : dokumentasi penulis, 2025 
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Bangunan ini memiliki dua massa utama yang 

konsisten di setiap lantai, kecuali lantai basement 

yang khusus difungsikan sebagai parkir dan ruang 

utilitas. Basement menyediakan sekitar 84 mobil dan 

101 motor, lengkap dengan ruang keamanan, kantor 

pengelola, gudang, serta fasilitas utilitas mekanikal 

dan elektrikal yang hanya diakses via lift dari lantai 

dasar memisahkan tangga pengunjung dari area 

servis untuk keamanan dan kenyamanan optimal. 

Lantai dasar (4.245 m²) terdiri dari dua massa yang 

dihubungkan oleh main hall ruang multifungsi yang 

mengakomodasi berbagai aktivitas sekaligus sebagai 

penghubung antar massa. Sirkulasi lantai dasar 

terbagi menjadi jalur pengunjung dan karyawan: 

pengunjung dapat memasuki dari pintu depan dengan 

drop-off atau pintu belakang di Jalan Simpang 

Pahlawan, lalu memilih untuk menuju massa 1 atau 

2, atau ke fasilitas seperti amphitheatre dan lapangan 

basket. Jalur karyawan terletak di belakang dan 

samping bangunan, terhubung dengan loading dock 

dan layanan servis seperti staf, gudang, & area 

teknis. 

 

 

Gambar  6. Denah Ground Floor 

Sumber : dokumentasi penulis, 2025 

 
 

Gambar  7. Denah Lantai 1  

Sumber : dokumentasi penulis, 2025 

 

Lantai satu (4.705 m²) juga dibagi menjadi dua massa 

yang terhubung oleh ruang di main hall. Di sini 

terdapat fasilitas kreatif seperti kafe, studio senam, 

studio musik, serta area coworking dan esports arena 

di massa 2. Ruang toko buku multifungsi di masa 2 

juga turut tersedia untuk pembelajaran, pertemuan, 

atau ruang baca, menjadikan lantai ini pusat aktivitas 

kreatif dan interaksi edukatif. Lantai dua (4.632 m²) 

menghadirkan multi purpose hall, ruang rapat, dan 

area billiard di masa 1, dengan skybridge 

penghubung antar massa. Massa 2 menampilkan 

deretan toko retail untuk anak muda seperti fashion, 

gadget, aksesori, mushola, serta balkon yang 

menghadap Jalan Pahlawan sebagai area santai dan 

sosial. Sementara itu, lantai tiga (4.593 m²) 

menampung tenant komersial dan ruang makan di 

massa 1, serta roof garden di massa 2, dengan akses 

tangga dan lift yang nyaman. 

 

Gambar  8. Denah Lantai 2  

Sumber : dokumentasi penulis, 2025 

4.6. Fasad 

Pada bagian samping dan belakang bangunan 

menggunakan material secondary skin yang sama 

hanya dibedakan pada pola penyusunan yang dibuat 

2 lapis dan disusun membentuk gelombang agar 

membedakan dengan secondary skin pada bagian 

depan atau entrance bangunan. Secondary skin 

seperti ini merupakan implementasi dari konsep 

arsitektur kontemporer yang mencirikan trend yang 

sedang terjadi pada masa sekarang. Dengan material 

wood louvers akan menambah kesan hangat dan 

kontemporer pada bangunan dan site. 

 
Gambar  9. Tampak Depan Bangunan 

Sumber : dokumentasi penulis, 2025 

 
Gambar  10. Tampak Belakang Bangunan 

Sumber : dokumentasi penulis, 2025 
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4.7. Detail Arsitektur 

 

 
Gambar  11. Detail Fasad Bangunan 
Sumber : dokumentasi penulis, 2025 

 

 

Gambar  12. Detail Atap Bangunan  

Sumber : dokumentasi penulis, 2025 

 

Untuk fasad menggunakan secondary skin wooden 

louvers yang disusun berjejer dan dihubungkan 

menggunakan beli hollow 10 x 10. Baik untuk 

menutupi curtain wall maupun dinding semuanya 

menggunakan sistem pemasangan yang sama 

menggunakan besi hollow. Untuk atap menggunakan 

zincalum yang dilapisi alumunium agar meredam 

panas dari atap tersebut. Menggunakan bentang lebar 

8,1 m menggunakan struktur atap space truss 

material baja yang disambung ke kolom utama 

menggunakan sambungan rangka baja. 

4.8. Interior 

 
Gambar  13. Interior Bangunan 1  

Sumber : dokumentasi penulis, 2025 

 
Gambar  14. Interior Bangunan 2  

Sumber : dokumentasi penulis, 2025 

Bangunan Youth Hub ini memiliki konsep arsitektur 

kontemporer diaplikasikan dengan tidak 

menggunakan plafond yang diekspos sesuai dengan 

trend bangunan sekarang, baik interior maupun 

eksterior. Salah satu fungsi bangunan adalah fasilitas 

kesehatan olahraga dengan menampilkan gym yang 

berada di lantai dasar yang beberapa bagian 

mengarah langsung ke arah taman belakang.   

4.9. Eksterior 

Eksterior pada depan bangunan yang mengarahke 

jalan pahlawan menampilkan fasad yang menarik. 

Seperti atap bentang lebar yang melikuk, secondary 

skin yang akan meredam cahaya yang akan masuk 

berlebih ke dalam bangunan, serta menambahkan 

tanaman lee kuang yew pada tiap balkon yang 

menambah Kesan asri gan sebagai buffer juga. Pada 

area drop off dibuatkan lay by agar saat menurunkan 

penumpang tidak akan terkena hujan. Ditambahkan 

juga kolam pada lantai dasar di depan hall yang 

menghubungkan masa 1 dan masa 2 selain sebagai 

pendingin dan estetika juga sebagai penghalang agar 

pengunjung tidak akan langsung melewati hall 

melainkan diharuskan memasuki lobby terlebih 

dahulu.  

 

 
Gambar  15. Eksterior Bangunan 1 
Sumber : dokumentasi penulis, 2025 
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Gambar  16. Eksterior Bangunan 2  

Sumber : dokumentasi penulis, 2025 

  

5. PENUTUP 

Perancangan Youth Dynamic Hub sebagai ruang 

kreatif dengan prinsip arsitektur kontemporer di 

Jalan Pahlawan, Bandung, bertujuan menciptakan 

wadah yang mendukung eksplorasi, kolaborasi, dan 

ekspresi generasi muda. Dengan mengusung 

pendekatan desain yang fleksibel, inklusif, dan 

berkelanjutan, bangunan ini mampu mengakomodasi 

berbagai aktivitas kreatif serta menjawab kebutuhan 

sosial, edukatif, dan emosional penggunanya. 

Integrasi antara konsep ruang dalam, tapak, dan 

lingkungan sekitar menciptakan ekosistem ruang 

yang hidup dan dinamis. Melalui pemanfaatan 

teknologi, elemen arsitektur modern, serta ruang 

terbuka interaktif, Youth Hub diharapkan menjadi 

ikon urban yang tidak hanya berfungsi sebagai 

fasilitas publik, tetapi juga simbol perkembangan 

kreativitas anak muda dan kontribusi mereka 

terhadap masa depan kota. 
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